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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan
hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
! Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
i Ta T Te
B $a g Es (dengan titik di
atas)
@ Ja J Je
Ha (dengan titik di
. Ha H bawah)
t Kha Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
: 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
) Za Z Zet
Ny Sa S Es
> Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
v 3 3 bawah)




P Dat D De (dizs\?:h;itik di

b Ta T Te (dengan titik di
bawah)

b Za 7 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

< Fa F Ef

S Qa Q Qi

° Ka K Ka

s La L El

£ Ma M Em

© Na N En

3] Wa w We

i Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau
di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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l;\ur;l;)f Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
&S kaifa
J$# : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

e C Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
= Kasrah dan ya I I dan garis di atas
P Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Contoh:

Sk . madta

) I rama

3 : qila
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& yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah
yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

JubY Lo, . raudah al-azfal
Ll Sl . al-madinah al-fadilah
HRN . al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

& : rabbana
s najjaind

F}

a1 al-haqq
= al-hajj

&5 0 nu’'ima

e

e ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti
huruf maddah (7). Contoh:
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o : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
uF . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

i) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
e : al-falsafah

W] - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

BT . ta’murina
gl . al-nau’

) . syai'un
&l © umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa



10.

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& 23s . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
L oA . hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital
(All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul



referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,
dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

=3

@g;cf:::-,,,a\ﬁsj\\jﬁemé

Artinya :

Maka berlomba — lombalah engkau sekalian untuk mengerjakan

berbagai kebaikan.

{ Al — Bagoroh ayat : 148}
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ABSTRAK

Kemampuan memahami kosakata merupakan kunci dalam
penguasaan bahasa Arab, terutama di tingkat madrasah, di mana
pembelajaran bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran inti.
Namun, keterbatasan media pembelajaran yang praktis dan menarik
sering kali menjadi kendala dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji efektivitas kamus saku Arab-Indonesia sebagai media
pembelajaran inovatif yang mendukung penguasaan kosakata bahasa
Arab. Penelitian ini  menggunakan pendekatan Research and
Development, yang melibatkan tahapan penyusunan materi kosakata
sesuai kebutuhan kurikulum, perancangan desain media yang menarik
dan fungsional, validasi oleh ahli, serta uji coba produk pada siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan angket yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, guru, dan
siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
pengembangan kamus ini melibatkan penyusunan kosakata yang
relevan dengan materi pembelajaran bahasa Arab serta penerjemahan
yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik. Uji kualitas
kamus dilakukan untuk menilai ketepatan terjemahan, kelengkapan
kosakata, dan kemudahan penggunaannya. Kamus saku Arab-Indonesia
memiliki kualitas yang sangat baik, dengan terjemahan yang akurat dan
kosakata yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu,
respon peserta didik terhadap kamus ini sangat positif, di mana mereka
menganggap kamus ini sebagai alat yang praktis, efektif, dan
membantu mempercepat pemahaman mereka terhadap bahasa Arab.
Kamus ini dapat dijadikan sebagai penunjang utama dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni, serta berpotensi untuk diterapkan pada
lembaga pendidikan lainnya.

Kata Kunci: Kamus saku, Kosakata, Media pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini pelajaran bahasa Arab menjadi salah satu mata
pelajaran yang wajib dipelajari di Ml (Madrasah Ibtidaiyah),
MTs (Madrasah Tsanawiyah), dan MA (Madrasah Aliyah).
Tidak jarang bahasa Arab dianggap sebagai salah satu bahasa
yang sulit dipelajari karena berbeda dengan bahasa Indonesia,
baik dari segi huruf, susunan kalimat, dan segi lainnya. Hal
tersebut menjadi tantangan tersendiri untuk para guru bahasa
Arab dalam mengajarkannya di kelas.

Pada lembaga pendidikan tingkat Madrasah
Tsanawiyah, salah satu faktor yang menjadikan bahasa Arab
susah dipelajari adalah adanya sebagian peserta didik belum
pernah belajar bahasa Arab sebelumnya, dengan kata lain pada
tingkat sekolah dasar peserta didik belum pernah
mempelajarinya sehingga menjadikan bahasa Arab asing untuk
dipelajari. Dalam mempelajari bahasa asing yang dibutuhkan
tidak hanya satu buku sebagai media pembelajaran, akan tetapi
dibutuhkan buku penunjang atau buku pelengkap sebagai media
pembelajaran pendukung. Seperti di pondok pesantren yang
menggunakan kitab-kitab kuning maka dibutuhkan buku
penjelasan (kitab syarah) sebagai pelengkap dan kamus untuk
mengetahui arti kosakata (al-mufradat), kemudian pada tingkat
MTs atau MA dalam pembelajaran bahasa Arab menggunakan
buku paket bahasa Arab, maka dibutuhkan LKS (lembar kerja
siswa) sebagai pelengkap dan kamus untuk mengetahui artinya.

Buku paket atau buku cetak bahasa Arab adalah buku
yang telah disusun berdasarkan kurikulum tertentu dan
dijadikan acuan serta sumber utama pembelajaran bahasa Arab
di kelas, sedangkan kamus merupakan buku referensi atau buku
rujukan yang menerangkan makna kata-kata yang berisi daftar
kosakata suatu bahasa secara lengkap, juga tersusun secara
alfabetis, dan memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai



sumber informasi suatu kajian.! Dari definisi tersebut kamus
merupakan salah satu hal penting jika seseorang ingin
memahami dan mempelajari suatu bahasa Asing.

Bagi seseorang yang sedang mempelajari bahasa asing
keberadaan kamus sangat dibutuhkan sebagai penunjang
kemampuan penguasaan kosakata (al-mufradat) yang dimiliki.
Seiring dengan perkembangan kebutuhan berbahasa asing,
kamus juga sangat dibutuhkan di dalam kelas pada saat proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kualitas keterampilan berbahasa
seorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata (al-
mufradat) yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata (al-
mufradat) yang Kkita miliki, maka semakin besar pula
kemungkinan kita terampil dalam berbahasa. Karena
penguasaan kosakata (al-mufradat) merupakan hal yang sangat
mendasar dalam mempelajari sebuah bahasa, salah satunya
adalah bahasa Arab.

Bagi peserta didik tingkat MTs mencari arti kata dalam
suatu kamus bukanlah suatu hal yang mudah, kamus bahasa
Arab berbeda dengan kamus bahasa Indonesia, karena dalam
kamus bahasa Arab jika ingin mencari arti suatu kata maka pada
kamus umumnya harus menggunakan kata dasarnya, terkadang
hal ini yang masih belum dipahami siswa, maka dari itu
dibutuhkan kamus yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
agar mudah dalam pemakaiannya.

MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni adalah
sekolah berbasis agama Islam yang di dalamnya terdapat
pelajaran-pelajaran agama, salah satunya adalah bahasa Arab.
Berdasarkan observasi dan wawancara oleh siswa dan guru,
peneliti mengetahui bahwa bahan ajar yang digunakan adalah
buku bahasa Arab siswa kurikulum 2013. MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni tidak menggunakan bahan ajar
atau media tambahan yang lain seperti LKS dan kamus.

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 258.
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Menurut Ibu Yusroh selaku guru pengampu pelajaran
bahasa Arab kelas VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni peserta didik tidak diwajibkan untuk membawa
kamus oleh guru, karena guru sendiri belum menemukan kamus
yang cocok dan mudah digunakan sesuai dengan kebutuhan
siswa.? Peserta didik menyatakan bahwa jika mereka tidak
mengetahui arti suatu kosakata (al-mufradat) maka mereka
bertanya langsung kepada guru. Hal tersebut mengakibatkan
peserta didik tidak mandiri dan ketergantungan kepada guru.
Berdasarkan wawancara dengan guru, guru membutuhkan
kamus yang mudah digunakan oleh peserta didik agar peserta
didik mudah dalam menggunakan kamus dalam pembelajaran
bahasa Arab, selain itu kamus yang disusun berdasarkan
kebutuhan peserta didik yang mengacu pada buku peserta didik
bahasa Arab MTs kurikulum 2013 belum ditemukan dipasaran.
Buku peserta didik bahasa Arab MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni kurikulum 2013 terdiri dari tiga buku, yaitu buku
untuk kelas VII, VIII, IX. Untuk buku kelas VIII dan kelas IX
menggunakan full bahasa Arab, oleh karena itu sering kali
peserta didik tidak mengetahui artinya. Dapat diketahui bahwa
sulitnya peserta didik mengetahui arti dari sebuah kosakata (al-
mufradat) karena tidak adanya media bantu yang lain, dalam hal
ini adalah kamus bahasa Arab.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di MTs
Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni, peneliti terdorong
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Kamus Saku Kosakata (al-mufradat) Bahasa Arab-Indonesia
Sebagai Penunjang Pembelajaran Bahasa Arab Peserta Didik
MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni Kabupaten
Pekalongan”.

2 lbu Yusroh, Guru Bahasa Arab Kelas VIII MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni, wawancara (Proto, 17 Desember 2022).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah proses pengembangan kamus saku Arab-
Indonesia untuk digunakan sebagai pembelajaran bahasa
Arab ?

Bagaimanakah hasil uji kualitas kamus saku Arab-Indonesia
yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran bahasa
Arab ?

Bagaimankah respon peserta didik MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni terhadap kamus saku Arab-
Indonesia yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran
bahasa Arab ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka peneliti

mengulas tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Mengetahui proses pengembangan kamus saku Arab-
Indonesia untuk digunakan sebagai pembelajaran bahasa
Arab.

Mengetahui hasil uji kualitas kamus saku Arab-Indonesia
yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran bahasa
Arab.

Mengetahui respon peserta didik MTs Salafiyah Syafi’iyah
Proto Kedungwuni terhadap kamus saku Arab-Indonesia
yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran bahasa
Arab.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat bagi

banyak orang, terutama dalam bidang pendidikan. Berikut
manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang
pembelajaran bahasa khususnya dalam buku penunjang
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bahasa Arab, dan dapat dijadikan referensi untuk menambah
pembendaharaan kosakata (al-mufradat) bahasa Arab yang
lebih kompleks.

2. Secara Praktis
a. Bagiguru

1) Masukan bagi guru untuk mengembangkan media
pembelajaran bahasa Arab.

2) Menambah wawasan guru agar lebih kreatif dalam
menyampaikan pembelajaran yang lebih menarik
agar peserta didik aktif dalam pembelajaran.

b. Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
membantu peserta didik untuk memenuhi kebutuhan
kosakata (al-mufradat) yang diampu oleh kurikulum
pembelajaran anak-anak khususnya untuk peserta didik
yang duduk di MTs untuk belajar bahasa Arab dan
bahasa Indonesia.
c. Bagi peneliti
Menambah pengembangan pengetahuan dan
pengalaman tentang penelitian dalam mengembangkan
media pembelajaran bahasa Arab.
E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan pembahasan, maka
peneliti membuat sistematika sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab Il berisi kajian kepustakaan yaitu berisi tentang
deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir.

Bab 1Il berisi metodologi penelitian yang terdiri dari
model pengembangan dan prosedur pengembangan, tempat dan
waktu penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data
serta teknik analisis data.

Bab IV Dberisi analisis pembahasan mengenai
pengembangan media pembelajaran bahasa Arab yang berupa



kamus saku kosakata (al-mufradat) bahasa Arab-Indonesia di
MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni. Bab ini akan di
uraikan terkait pengembangan produk sebagai media
pembelajaran bahasa Arab yang berupa kamus saku kosakata
(al-mufradat) bahasa Arab-Indonesia sebagai penunjang
pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni dan menganalisis kekurangan dan kelebihan
produk tersebut dalam membantu proses pembelajaran bahasa
Arab di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni.

Bab V berisi penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan
dari penelitian yang sudah dilakukan serta saran bagi objek
peneliti yang merupakan bagian terakhir dari penulis skripsi ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulisan kesimpulan
disusun untuk menjawab tiga rumusan masalah yang telah
dirumuskan, yaitu terkait proses pengembangan kamus saku Arab-
Indonesia, hasil uji kualitasnya, serta respon peserta didik terhadap
penggunaannya dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah
Syafi’iyah Proto Kedungwuni yaitu sebagai berikut :
1. Proses Pengembangan Kamus Saku Arab-Indonesia untuk

Pembelajaran Bahasa Arab.

Pengembangan kamus saku Arab-Indonesia dimulai dengan
analisis mendalam terhadap kebutuhan pembelajaran bahasa Arab
di MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto Kedungwuni. Proses ini
melibatkan penyusunan daftar kosakata yang relevan, mulai dari
kata-kata dasar hingga istilah-istilah yang sering digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab. Penataan kamus dilakukan
dengan memperhatikan kepraktisan dan kemudahan akses bagi
peserta didik, sehingga dapat memudahkan mereka dalam
memahami bahasa Arab secara lebih efektif. Kamus saku ini juga
dilengkapi dengan terjemahan yang sederhana dan jelas agar
sesuai dengan pemahaman siswa di tingkat menengah.

2. Hasil Uji Kualitas Kamus Saku Arab-Indonesia.

Setelah proses pengembangan, kamus saku Arab-Indonesia
diuji untuk menilai kualitasnya sebagai alat bantu pembelajaran.
Uji kualitas ini melibatkan berbagai aspek, seperti ketepatan
terjemahan, kelengkapan kosakata, dan kemudahan penggunaan
kamus. Melalui uji coba ini, didapatkan hasil bahwa kamus saku
tersebut memiliki kualitas yang sangat baik, dengan terjemahan
yang akurat dan mudah dipahami, serta mencakup kosakata yang
diperlukan dalam pembelajaran bahasa Arab. Uji kualitas juga
melibatkan masukan dari ahli bahasa dan pengajar bahasa Arab
untuk  memastikan  kesesuaian kamus dengan  standar
pembelajaran yang berlaku.

106
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3. Respon Peserta Didik Terhadap Kamus Saku Arab-Indonesia.

Respon peserta didik MTs Salafiyah Syafi’iyah Proto
Kedungwuni terhadap kamus saku Arab-Indonesia menunjukkan
hasil yang sangat positif. Para siswa merasa bahwa kamus ini
sangat membantu dalam mempercepat pemahaman mereka
terhadap kosakata bahasa Arab, serta mempermudah mereka
dalam mengakses arti kata dengan cepat. Kamus saku ini juga
dianggap sebagai alat bantu yang praktis dan efisien, yang dapat
mereka bawa kemanapun untuk dipergunakan dalam proses
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Respon positif ini
menunjukkan bahwa kamus saku Arab-Indonesia dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab
bagi peserta didik.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa kamus saku Arab-
Indonesia berhasil menjadi media pembelajaran yang inovatif,
efektif, dan mampu memenuhi kebutuhan siswa serta mendukung
pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan. Potensi
penerapan yang lebih luas dapat terus dikembangkan dengan
memperhatikan masukan dari guru dan siswa.

B. Saran
1. Penambahan llustrasi Kontekstual.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa, disarankan agar
ilustrasi yang ada ditambah dan lebih disesuaikan dengan konteks
penggunaan kosakata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan
mempermudah siswa dalam mengaitkan kosakata dengan situasi
yang relevan, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami.

2. Perbaikan Ukuran Font.

Beberapa siswa mengusulkan agar ukuran font pada tabel
kosakata sedikit diperbesar, terutama untuk siswa yang memiliki
kesulitan penglihatan. Dengan menyesuaikan ukuran font, kamus
akan lebih nyaman digunakan oleh seluruh siswa tanpa
mengurangi kualitas desain visual.
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3. Penyempurnaan Panduan Penggunaan.

Meskipun panduan penggunaan sudah cukup jelas,
penambahan ilustrasi kecil atau diagram yang menunjukkan
langkah-langkah penggunaan kamus dapat lebih mempermudah
siswa, terutama bagi mereka yang belum terbiasa menggunakan
kamus sebagai media pembelajaran.
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